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MOTTO 

مُسْتَقِيم َّ صِراَط َّ إِلَىَّ آمَنُوا ال ذِينَّ لََاَدَِّ اللّ ََّ وَإِن َّ  

“…Dan sesungguhnya Allah adalah benar-benar Pemberi petunjuk bagi 

orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya  قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قيل menjadi qîla 
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Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ــــو misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ــيـ misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah  )ة( 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة -menjadi al الرسالة 

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

susunan mudhaf dan mudhafilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya رحمة الله  menjadi fi في 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 

 



ABSTRAK 

 

Ayat-ayat Mutasyabihat merupakan salah satu dari kategori aspek makna al-Quran 

yang termuat didalamnya tentang kebesaran Allah dan menunjukan kepada manusia 

untuk berfikir akan kebesaran Allah. Aspek pada makna al-Qur’an dapat 

dikategorikan sebagai berikut. Pertama, Ayat yang memiliki makna yang jelas dan 

pasti atau disebut Muhkamat, dan Kedua, ayat yang memiliki makna yang samar atau 

tidak jelas disebut Mutasyabihat. Juga terdapat pula ayat yang tidak memiliki makna 

yang dapat dipahami manusia sama sekali yaitu huruf Muqatha’ah. Bentuk 

klasifikasi ini muncul terutama karena al-Qur'an sendiri membahas tentang Muhkam 

dan Mutasyabih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran tafsir Ibnu 

Katsir dan Quraish Shihab terhadap ayat mutasyabihat. Adapun hasil penelitian ini 

berdasarkan penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat bahwa Ibnu Katsir cenderung 

menfasirkan ayat tersebut dengan menempuh jalan Ulama Salaf yang mana cukup 

mengimani apa yang terdapat dalam al-Qur’an tanpa harus ditakwilkan panjang lebar. 

Sedangkan Quraish Shihab yang merupakan ulama kontemporer yang menggunakan 

corak adabi al-ijtima’I yaitu dengan cara mengemukakan ungkapan-ungkapan al-

Qur`an secara teliti. Kemudian menjelaskan makna-makna yang dimaksud al-Qur`an 

tersebut dengan bahasa yang indah dan menarik, dan seorang mufassir berusaha 

menghubungkan nash-nash al-Qur`an yang dikaji dengan kenyataan sosial dengan 

sistem budaya yang ada pada masanya. 

 

Kata Kunci: al-Qur’an, Mutasyabihat, Ibnu Katsir, Quraish Shihab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 الملخص 
 

منإن   لل   المتشابهات  الدلالات  القإحدى  تعالى  نية  آر يات  الله  عظمة  على  تشتمل  في    لإنسانلالتي  يتفكر  كي 

آيات لها معنى واضح وقطعي لا  ياتآعظمته.     من حيث   قرآن من حيث دلالة معناه تنقسم إلى قسمين: أولا، 

. ، وتسمى بالآيات المتشابهاتالدلالة   ة غير واضحالمعنى أو    ة همبمثانيا، آيات  الدلالة، وتسمى بالآيات المحكمات. و 

بين هذان القسمان في القرآن ذاته حينما  ويتثل الحروف المقطعة.  أحد من الناس م  ايدرك معناه آيات لا  ناك  ه و 

تفسيمالمحكمات  ذكر   إلى معرفة  يهدف  البحث  هذا  والمتشابهات.  الآيات  و ن  ابن كثير  لليات ر  شهاب  قريش 

فتشير إلى أن ابن كثير فسر الآيات المتشابهات بمنهج السلف، حيث اكتفى بالإيمان  أما نتائج البحث  المتشابهات.  

، فسر القرآن  بمنهج أدبي اجتماعيبها كما ورد في القرآن دون تأويلها. بينما كان قريش شهاب مفسر معاصر  

المالمثم قام ببيان  ة.  يقدقبعبارات   والمفسر يربط بين الآيات  ة من القرآن بعبارات جميلة وحلوة،  قصودعاني 

 .في عصره ةام الثقافة الموجودالقرآنية المدروسة بالواقع الاجتماعي والنظ

 : القرآن، المتشابهات، ابن كثير، قريش شهاب الكلمات الدليلة

 



ABSTRACT 

Mutasyabihat verses were the categories of meanings were contained in Al-Qur’an about the 

greatness of Allah SWT and it showed humans to think about the greatness of Allah SWT.  

Aspects of the meaning in Al-Qur'an could be categorized as follows: first, the verses have 

clear and definite meanings were called Muhkamat, and second, the verses have vague or 

unclear meanings were called Mutasyabihat.  There were also verses that have no meaning 

that humans could understand at all, namely the Muqatha'ah letters.  This form of 

classification appeared especially due to Al-Qur'an itself discussed about Muhkam and 

Mutasyabih.  This research aimed at finding the interpretation of Ibnu Katsir and Quraish 

Shihab's interpretations about Mutasyabihat verses. The findings of this research showed that 

based on the interpretation of Mutasyabihat verses that Ibn Kathir tended to interpret these 

verses by taking the path of the Salaf Ulama which was enough to believe what was 

contained in Al-Qur'an without having other interpretation.  Meanwhile, Quraish Shihab who 

was a contemporary scholar used the Adabi Al-Ijtima'i style, namely by expressing Al-Qur'an 

expressions carefully.  Then explaining the meanings intended from Al-Qur’an in beautiful 

and interesting language, and a Mufassir tried to connect the texts of Al-Qur’an studied with 

social reality and the cultural system that existed at the time. 

Keywords: Al-Qur'an, Mutasyabihat, Ibn Katsir, Quraish Shihab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Quran adalah wahyu Allah SWT yang termuat didalamnya tentang 

petunjuk yang benar bagi manusia. Yang merupakan mukjizat terbesar yang 

diturunkan pada masa Rasulullah SAW. Ajaran tauhid atau akidah merupakan 

ajaran terpenting yang dibawa oleh Al-Qur'an, yakni ajaran tentang pengakuan 

terhadap keesaan Allah SWT secara muni dan konsekuen. 

Al-Quran jika dilihat dari aspek makna ayatnya dapat dikategorikan menjadi 

dua hal. Pertama, Ayat yang memiliki makna yang jelas dan pasti, dan Kedua, ayat 

yang memiliki makna yang  samar atau tidak jelas. Juga terdapat pula ayat yang 

tidak memiliki makna yang dapat dipahami manusia sama sekali yaitu huruf 

Muqatha’ah.1 

Didalam ayat-ayat yang samar tersebut itu pun Rasulullah juga tidak tahu 

sampai Allah SWT mewahyukan kepada Rasul tentang kandungan didalamnya, 

dikarenakan beliau tidak mengikuti hawa nafsu beliau dalam menafsirkan ayat yang 

samar tersebut, seperti dalam QS. An-Najm: 3-4 yaitu: 

 وَمَاَّيَ نْطِقَُّعَنَِّالَْوَىى

“Dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan penjelasannya) berdasarkan 

hawa nafsu(-nya).” 
ى َّ َّوَحْيٌَّي ُّوْحى  اِنَّْهُوََّاِلَّ 

“Ia (Al-Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan 

(kepadanya).” 

 

 

 
1Nova Yanti, “Memahami makna muhkamat dan mutasyabihat dalam al-Qur’an”, Al Islah: 

Jurnal Pendidikan, Vol. 8, No. 2, (2016),  hlm.246, DOI: https://doi.org/10.35445/alishlah.v8i2.21 
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Berkaitan dengan perbedaan disiplin ilmu Alquran, ayat-ayat Alquran dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu Muhkamat dan Mutasyabihat. Bentuk klasifikasi ini 

muncul terutama karena Al-Qur'an sendiri membahas tentang Muhkam dan 

mutasyabih. Karena Muhkam dan Mutasyabih terkait dengan Takwil maka 

keduanya tidak lepas dari prasangka kepentingan politik dan dogmatis. Yang 

menjadikan kepentingan tersebut memicu perbedaan cara pandang dalam 

mendefinisikan makna Muhkam dan mutasyabih, serta perbedaan kemungkinan 

memahami atau tidak memahami makna Mutasyabihat.2 

Kerancuan makna telah lama diperbincangkan dari waktu ke waktu di 

kalangan ulama, orientalis dan juga para mufassir Al-Qur'an, menjadikan ayat-ayat 

Mutasyabihat sebagai bacaan yang menarik dalam al-Qur'an. Para ulama secara 

khusus mempresentasikan interpretasi mereka secara panjang lebar sehubungan 

dengan beberapa ayat secara rinci, dan juga beberapa mufassir yang menafsirkan 

ayat Mutasyabihat dengan fanatisme sekte teologis mereka sendiri.3 

Para ahli Tafsir mulai memiliki arah yang berbeda-beda dalam menafsirkan 

al-Qur'an. Ada tafsir yang disebut al-Tafsir bi Ma'tsur yang merupakan kelanjutan 

dari masa penafsiran pra tabi'in, ada juga tafsir yang disebut al-tafsir bi al-ra'yi, 

yang memiliki interpretasi yang berbeda dan cara berpikir yang tidak selalu searah, 

bahkan saling berbenturan.4 

Rashid Ridha menulis bahwa secara etimologi kata Mutasyabih sering 

merujuk pada keseluruhan yang terdiri dari subjek-subjek atau bagian-bagian 

dengan kesamaan antar bagian, kata ini juga digunakan untuk hal-hal yang tidak 

jelas.5 

Ath-Thabari menulis, Allah menamakan sebagian ayat al-Qur’an dengan 

mutasyabih, yaitu sebagian dari huruf hijaiyah (المقطعة احلروف)pada umumnya selalu 

 
2 Ahmad Saron, Penafsiran Al-Qadi Abdul Jabbar Atas Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam 

Kitab Tanzîh al-Qur‘an An al-Matha‘In (Telaah Ayat-ayat Mutasyabihat Yang Bernuansa Teologi), 

(Institut Ilmu Al-Qur’An (IIQ) Jakarta 2021), hlm. 5 
3 M. Agus Yusron, Ayat-Ayat Mutasyabihat Perspektif Ibnu ‘Athiyyah, Tafakkur: Jurnal 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, STIQ Ar-Rahman Bogor, Vol. 1, No. 1, (2020), hlm. 1. https://e-

jurnal.stiqarrahman.ac.id/index.php/tafakkur/article/view/16/8 
4 Abd. Khalid. Kuliah Madzahib Al-Tafsir, (Surabaya: Fak. Ushuluddin, 2003), hlm. 27-28 
5 Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dar al-kotob al-ilmiyah, 2011), Jilid 3, hlm163 
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berada di awal surat surat,seperti المص, ,المر   lantaran kemiripannya dari segi, الم 

lafazh dan keselarasannya dengan hisab al-jummal yang diminati oleh sebagian 

orang-orang Yahudi untuk mengetahui batas usia agama Islam dan pemeluknya 

serta ajal Nabi Muḥammad dan umatnya”.6  

Ayat-ayat mutasyabih pada umumnya merujuk pada pembahasan tauhid, 

seperti sifat Allah,  Af’al Allah dan hal-hal ghaib lainnya yang menjadikan  

beberapa ayat dalam al-Qur’an memiliki makna kata samar.7 Adapun tentang ayat-

ayat Mutasyabihat terdapat surat Ali Imran ayat 7 yang mana Ibnu Katsir dan Buya 

Hamka mereka menafsirkan tentang Mutasyabihat sebagai berikut: 

تٌََّّۖفأَمَ َّ بِهىَ َّأمَُُّّٱلْكِتىَبَِّوَأخَُرَُّمُتَشىَ تٌَّهُن  وبِِِمَّْاَّٱل ذِينََّفَِِّقُ لَُّهُوََّٱل ذِىَّٓأنَزَلََّعَلَيْكََّٱلْكِتىَبََّمِنْهَُّءَايىَتٌَّمُُّّْكَمىَ
ََّّ نَةَِّوَٱبتِْغَآءََّتََْوِيلِهِۦََّّۗوَمَاَّيَ عْلَمَُّتََْوِيلَهُۥٓ بَهََّمِنْهَُّٱبتِْغَآءََّٱلْفِت ْ ََُّّۗوَٱلر ىسِخُونََّفَِِّٱلْعِلْمَِّزَيْغٌَّفَ يَ ت بِعُونََّمَاَّتَشىَ َّٱللّ  إِلَّ 

 لَّ َّٓأوُ۟لُواَّ۟ٱلْْلَْبىَبَّيَ قُولُونََّءَامَن اَّبهِِۦَّكُلٌَّّمِ نَّْعِندَِّرَب نَِاََّّۗوَمَاَّيَذ ك رَُّإَِّ
 “Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di 

antaranya ada ayat-ayat yang Muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an) dan 

yang lain Mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada 

kesesatan, mereka mengikuti yang Mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan 

untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 

kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman 

kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat 

mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal”. 

 

Dalam memberikan tafsiran terhadap ayat tersebut Buya Hamka menulis 

sebagai berikut: 

“Oleh sebab itu maka takwil yang sah dari ayat Allah, hanyalah takwil yang datang 

dari Allah sendiri. Adapun segala takwil yang timbul dari hati yang sesat, pasti tidak 

benar. Dengan ini bukanlah berarti bahwa semua orang dilarang mentakwilkan ayat 

yang Mutasyabihat. Dia boleh ditakwilkan, asal menurut tuntunan Tuhan. Itulah 

sebabnya bahwa lanjutan ayat berbunyi: Dan orang-orang yang telah mendalam 

padany ilmu, berkata mereka: kami percaya kepadanya, semuanya itu adalah dari 

sisi Tuhan kami”.8 

 

 
6 Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayn ‘an Ta’wil Ayat Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 

1405 H), Jilid 3, hlm 174-175 
7 Ahmad Mujahid, “Kontradiksi Ta`Wil ‘Abd Al-‘Azîz Bin ʻAbdullah Bin Baz: Tafsir 

Terhadap Antropomorphisme,” Jurnal Ilmu Ushuluddin, 2015, Vol. 13, No. 2, hlm. 13-25 
8 Abdul Malik Karim Amrullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hlm. 712 
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Sedangkan menurut Ath-Thabari Al-Tabarî meriwayatkan dari Muhammad 

ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Hakam beliau meriwayatkan berdasarkan penuturan 

Khalid ibn Nazzar dari Nafi dari Ibn Abi Malikah, dari ‘Aisyah berkenaan dengan 

fîrman Allah SWT, “َِِّبه ءَامَن اَّ يَ قُولُونََّ ٱلْعِلْمَِّ فَِِّ  dan orang-orang yang ”وَٱلر ىسِخُونََّ

mendalam ilmunya berkata, “kami beriman kepada ayat-ayat mutasyabih). ‘Aisyah 

berpendapat, “diantara kedalaman ilmu mereka adalah mereka beriman dengan 

ayat-ayat muhkam dan mutasyabihat, meskipun mereka tidak mengetahui 

ta’wilannya. menyatakan bahwa ayat-ayat mutasyâbihât hanya Allah Swt yang 

mengetahuinya, sehingga tidak ada seorang pun yang bisa menakwilkannya. 

 Hal ini karena menurut ‘Aisyah RA, huruf ََّّو sebelum kata al-rasikhuna 

dalam QS. Ali-Imran: 7, itu berarti isti’inaf (kata yang menunjukkan awal kalimat). 

Sedangkan kata rasikhuna itu marfu’ sebagai mubtada’. Sehingga kalimat 

sebelumnya tidak ada kaitannya dengan kalimat sesudahnya.9 

Dan dalam Tafsir Ibnu Katsir, Allah Ta'ala mengabarkan di dalam Al-Qur’an 

beberapa ayat Muhkamat, "Itulah pokok-pokok isi Al-Qur an," ayat 7 nartinya ayat-

ayat yang jelas, dan terang dalil-dalilnya, tidak ada yang samar pada setiap orang, 

dan di dalamnya juga terdapat ayat-ayat Mutasyabihat, yaitu ayat-ayat yang samar 

dalil-dalilnya terhadap kebanyakan orang atau sebagian mereka, maka barangsiapa 

yang mengembalikan apa yang samar kepada yang sudah jelas, dan berhukum 

dengan ayat-ayat Muhkam terhadap ayat-ayat yang samar, maka dia telah 

mendapatkan petunjuk. 

Dan barangsiapa yang berbalik berarti dia telah terbalik; oleh karena itu 

firman Allah Ta'ala, "Itulah pokok-pokok isi al-Qur an," artinya asalnya yang 

dikembalikan kepadanya pada saat terdapat kesamaran, "Dan yang lain ayat-ayat 

Mutasyabihat." artinya dalil-dalilnya kemungkinan sesuai dengan Muhkam, dan 

 
9 Abdullah Abu al-Su’ud Badr, Tafsil Umm al-Mukminin ‘Aisyah RA, terj, Gazi Saloom, 

dkk. (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2000) hlm. 154-155 



 

 

 

5 

 

 

 

terkadang kemungkinan sesuatu yang lain dari sisi lafazh dan susunan bukan dari 

sisi yang dimaksud.10 

Surat Ali Imran ayat 7 tersebut mengandung persoalan tempat berhenti waqf, 

yang menimbulkan dua bentuk tempat berhenti “padahal tidak mengetahui 

takwilnya kecuali Tuhan" dan "padahal tidak mengetahui takwilnya kecuali Tuhan, 

dan orang-orang yang mendalam ilmunya")11 Sehingga terjadi perbedaan 

penafsiran, boleh atau tidak boleh memberi takwil ayat-ayat Mutasyabihat.12 

Persoalan boleh atau tidak boleh melakukan takwil terhadap ayat-ayat 

Mutasyabihat, sebagai disinggung di atas, memang telah memilih pemikiran kalam 

kepada pemikiran kalam rasional dan tradisional. Persoalan tersebut banyak 

bergantung kepada sikap teologis, apakah manusia mempunyai wewenang memberi 

takwil atau tidak.  

Menurut Buya Hamka yang menganut pendapat yang sejalan dengan 

pemikiran kalam rasional berpendapat tentang ayat-ayat Mutasyabihat boleh 

ditakwilkan oleh manusia. Namun bukan sembarang orang dapat melakukan takwil 

tersebut. Al-rasikhuna fi al-ilm, yaitu menurut Hamka adalah orang yang telah 

rasikh ilmunya, artinya telah dalam, telah berurat, telah dianugerahi Tuan kunci-

kunci ilmu13 Selanjutnya Buya Hamka mengatakan,  

“Oleh sebab itu maka pada pokoknya Tuhan Allah sendiri yang tahu akan ta'wil 

ayat-ayat-Nya, Tuhanpun bisa memberikan ilmu ta 'wil itu kepada barangsiapa yang 

Dia kehendaki dari pada hamba--Nya. Nabi kita SAW pernah memohonkan kepada 

Allah, agar Ibnu Abbas diberi ilmu: 

يْنَِّوَعَلِ مْهَُّالتَأْوِيْلََّ  الَل ىهُم َّفَ قِ هْهَُّفَِّالدِ 

“Ya Tuhan Berilah dia tanam tentang agama dan ajarlah kiranya dia menta’wilkan” 

Dan menurut Quraish Shihab mutasyabihat merupakan ayat-ayat yang samar 

maknanya atau tidak diketahui maknanya walau telah dibahas dan diteliti.14 Ayat-

 
10 Ahmad Syakir, “Mukhtasar Tafsir Ibnu Katasir Jilid I”, Alih Bahasa Agus Ma’mun, 

(Jakarta Timur: Darus Sunnah, 2017), hlm.824 
11 Al- Imam Jalal Al-Din Al- Suyuti, Al- Itqan Fii ‘Ulum Al- Qur’an, Juzu’ II, (Dar Al- 

Fikr; Beirut, 1979), hlm. 3 
12 Ibid., hlm. 2 
13 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hlm. 712. 
14 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013) cet.ii hlm. 215. 
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ayat al-Qur'an seluruhnya mutasyabih dalam arti serupa satu dengan lainnya dari 

sisi keindahan bahasa dan kebenaran kandungannya. Makna ini ditunjukkan oleh 

firman-Nya dalam QS. az-Zumar (39): 23. Sedang kata mutasyabih dalam ayat yang 

ditafsirkan ini adalah ayat-ayat yang mengandung kesamaran dalam maknanya. 

Tidak banyak ayat-ayat yang sifatnya demikian. 15 

Ar-rasikhun fi al-‘ilm ( العلم في الرّاسحون )  menurut Quraish Shihab dalam tafsir 

Al-Misbah orang yang pengetahuannya dalam dan mantap imannya, mereka 

berkata, “Kami beriman dengannya, semua, yakni yang mutasydbih dan muhkam 

dari sisi Tuhan kami.”Kata Ar-rasikhuna (الرّاسخون) terambil dari kata (رسخ) 

rasakha, yang pada mulanya digunakan untuk menggambarkan turunnya sesuatu 

dengan seluruh berat dan kekuatannya pada suatu tempat yang lunak. Kemantapan 

ilmu mengisyaratkan keimanan dan rasa takut mereka kepada Allah, karena: “Yang 

takut kepada Allah hanyalah orang-orang yang berpengetahuan” (QS. Fathir [35]: 

28).16 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis ingin mengadakan penelitian 

tentang Komparasi Tafsir Ayat-Ayat Mutasyabihat Menurut Tafsir Ibnu 

Katsir Dan Tafsir Al-Misbah 

B. Identifikasi Masalah 

Peneliti menemukan beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dari 

latar belakang diatas sebagai berikut: 

1. Banyaknya pemikiran-pemikiran yang menyimpang dalam menafsirkan 

makna Mutasyabihat. 

2. Ahli tafsir  menafsirkan semua ayat-ayat mutsyabihat. 

3. Cara umat terdahulu menafsirkan ayat-ayat Mutasyabihat. 

4. Relevansi penafsiran Mutasyabihat dalam penafsiran ahli tafsir. 

5. Banyak perbedaan pendapat tentang penafsiran ayat Mutasyabihat  

 
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 13 
16 Ibid., hlm 16 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tepat sasaran maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada bagaimana perbandingan antara penafsiran ayat-ayat 

Mutasyabihat dalam kitab Ibnu Katsir dan Al-Misbah. Penelitian ini penulis batasi 

hanya pada ayat dalam surat-surat berikut: QS. Ar-Rahman:27, QS. Fath:10, QS. 

Al-Ankabut:21-22, QS. Al-Fajr:22, QS.Thaha:5, dan QS. Al-Hadid:4.  

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah adalah: 

1. Bagaimana penafsiran Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah terhadap 

ayat Mutasyabihat? 

2. Bagaimana analisis komparatif antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-

Misbah terhadap ayat Mutasyabihat? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitihan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penafsiran tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-Misbah 

terhadap ayat Mutasyabihat. 

2. Untuk mengetahui kelebihan antara tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-

Misbah terhadap ayat Mutasyabihat 

 F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis Memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang penafsiran Ibnu Katsir dan 

Qurais Shihab terhadap ayat-ayat Mutasyabihat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis menambah wawasan penulis tentang pengetahuan 

terhadap tafsir Ibnu Katsir dan Al-Misbah terhadap ayat-ayat 

Mutasyabihat. 
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b. Bagi mahasiswa sebagai sumber referensi keilmuan tentang 

penafsiran dalam tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al-Misbah 

khususnya terhadap ayat-ayat Mutasyabihat. 

c. Universitas sultan syarif kasim riau sebagai sebuah sumbangan 

pengetahuan untuk universitas yang dapat dijadikan rujukan 

penelitian baik bagi mahasiswa maupun dosen dalam mengkaji 

tentang penafsiran tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al-Misbah 

terhadap ayat-ayat Mutasyabihat .  

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami karya ini, maka penulis 

membuat beberapa sistematika penulisan yang memuat bab dan sub-bab yang 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Sistematika penulisan 

tersebut adalah: 

 

BAB I : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

BAB II : Bab ini merupakan bab kerangka teori yang memuat landasan teori 

dan tinjauan kepustakaan. 

BAB III : Bab ini khusus membahas tentang metodologi penelitian yang 

memuat jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik yang 

digunakan peneliti dalam mengumpukan data, dan Teknik 

menganalisis data serta sistematika penulisan. 

BAB IV : Bab ini merupakan inti dari skripsi ini. Pada bab ini penulis akan 

menjawab rumusan masalah yang telah penulis rumuskan 

sebelumnya. Ada beberapa aspek yang dipaparkan seperti, 

penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat menurut Ibnu Katsir, 

penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat menurut tafsir Al-Misbah, dan 

analisis perbandiang antar keduanya. 
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BAB V : Bab ini merupakan akhir dari penelitian yang memuat kesimpulan 

terhadap pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

dan saran terhadap peneliti selanjutnya untung mengisi 

kekosongan ruang pembahasan pada aspek atau tema yang serupa 

dengan yang diteliti ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Teori Mutasyabihat 

1. Defenisi Mutasyabihat 

 Kata متشابه (mutasyabih) diambil dari kata شبه (syibhu) yang bermakna 

serupa baik dari secara material seperti warna, bentuk, rasa, maupun secara 

immaterial seperti keadilan dan kecintaan. Sedangkan kata syubhan berarti 

keserupaan dua hal atau lebih, yang mengakibatkan kesamaran dalam 

membedakannya.  

Secara etimologi kata Mutasyabihat berasal dari kata tasyabuh yakni 

bila satu dari dua hal serupa dengan yang lain. Dan syubhan ialah keadaan 

dimana salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari yang lain karena 

adaya kemiripan diantara keduanya secara kongkrit maupun abstrak. Secara 

terminologi Mutasyabihat adalah ayat yang dari segi bahasa memiliki banyak 

kemungkinan makna dan pemahaman, sehingga perlu direnungkan agar 

diperoleh pemaknaan yang tepat dan sesuai.17  

Imam Ibnu Katsir memberikan pengertian Muhkam dan Mutasyabihat 

yaitu dalam Muhkam adalah ayat-ayat yang jelas, petunjuk (dalalah-nya) juga 

jelas, tidak ada kesamaran padanya satu hal pun. Sedangkan mutasyābih adalah 

ayat yang selain mengandung petunjuk (dalalah) Muhkam juga mengandung 

petunjuk yang lain dalam lafaz dan susunan kalimat dan bukan dari segi 

maksud. 

Menurut imam as-Suyuthi menjelaskan beberapa pendapat dan telah 

dimuat dalam kitab al- Itqannya sebagai berikut: 

1) Muhkam adalah ayat diketahui baik dan jelas maupun yang samar, dan 

mutasyābih ayat yang maknanya hanya diketahui Allah. 

2) Muhkam adalah ayat yang jelas maknanya dan Mutasyabihat sebaliknya. 

 
17 Nova Yanti, Memahami makna muhkamat dan mutasyabihat dalam Al-Qur’an. (Duri, 

STAI Hubbulwathan, 2016), hlm. 249 
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3) Muhkam adalah bagian ayat yang tidak mungkin di-ta’wil-kan, yaitu hanya 

memiliki satu pengertian saja, dan mutasyābih ayat yang banyak 

mengandung pengertian.  

4) Muhkam adalah ayat yang dapat dipahami dengan akal, dan mutasyābih 

kebalikannya, yaitu diluar jangkauan manusia. 

5) Muhkam adalah ayat-ayat yang tidak perlu penjelasan dan mutasyābih 

kebalikannya. 

6) Muhkam adalah ayat-ayat yang memiliki makna sesuai dengan lahiriah ayat, 

dan mutasyābih adalah yang memiliki makna lain disamping makna lahir. 

7) Muhkam ayat yang menjelaskan tentang suruhan dan larangan serta 

menerangkan halal dan haram mutasyābih adalah ayat yang tidak jelas 

maknanya.18 

Menurut Quraish Shihab dalam Al-Misbah Kata متشابه mutasyabih 

diambil dari kata yang bermakna serupa. Bila ada sesuatu yang serupa dengan 

yang lain, maka ia mutasyabih. Kata ini, dalam banyak penggunaannya, 

seringkali menunjuk kepada keserupaan dua hal atau lebih, yang menimbulkan 

kesamaran dalam membedakan ciri masing-masing.19 

Quraish shihab membagi mutasyabih dalam tiga kelompok ayat:  

1) Ayat-ayat yang kandungannya mustahil diketahui manusia, seperti ayat- ayat 

yang berbicara tentang sifat-sifat Allah, waktu kedatangan hari Kiamat, dan 

semacamnya. 

2) Ayat-ayat yang dapat diketahui melalui penelitian yang seksama, seperti 

ayat-ayat yang kandungannya bersifat umum, atau yang kesamarannya lahir 

dari singkatnya redaksi dan atau susunan kata-katanya. 

3) Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh para ulama yang sangat mantap 

pengetahuannya dengan melakukan penyucian jiwa. Ayat-ayat semacam ini 

tidak dapat terungkap maknanya hanya dengan menggunakan nalar semata.20 

 
18 Jalaluddin Al-Suyuthi, “Al-Itqan Fi Ulum Al- Qur’an”, (Mesir: Daar As-Salam, Cet I, 

2008), hlm. 531-532 
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, hlm 13 
20 Ibid., hlm 14 
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Dari beberapa defenisi di atas, defenisi Muhkam ialah lafal yang artinya 

dapat diketahui dengan jelas dan kuat secara berdiri sendiri, dan pengertiannya 

sangat mudah untuk dipahami dan masuk pada akal sehingga dapat diamalkan. 

Sedangkan pengertian mutasyabih ialah lafal al-Quran yang artinya samar, 

sehingga tidak dapat dijangkau oleh akal manusia karena bisa ditakwilkan 

macam-macam sehingga tidak dapat berdiri sendiri karena susunan tartibnya 

kurang tepat sehingga menimbulkan kesulitan disebabkan penunjukan artinya 

tidak kuat, sehingga cukup diyakini keberadaannya saja dan tidak perlu di 

amalkan 21 

Seluruh ayat-ayat Mutasyabih memiliki arti yang serupa dalam hal 

kebenaran yang dikandung,keindahan serta pola bahasanya. Sebagaimana 

dalam QS. Az-Zumar (39): 23 

َّمِنْهَُّجُلُوْدَُّال ذِيْنََّيََْشَوْنََّرَبِ َُّاََّ َّتَ قْشَعِرُّ بًاَّمُّتَشَابِِاًَّم ثاَنَِ  َّنَ ز لََّاَحْسَنََّالَْْدِيْثَِّكِت ى مََّّْۚثُُ َّتلَِيَُّْْجُلُوْدُهُمَّْللّ ى
َّذكِْرَِّاللّ ىَِّۗذىلِكََّهُدَىَّاللّ ىَِّيَ هْدِيَّْبهَِّمَنَّْي شَاۤءَُّۗوَمَنَّْيَُّّ َّفَمَاَّلهََّمِنَّْهَاد ََّّوَقُ لُوْبُِمَُّْاِلى   ٢٣ضْلِلَِّاللّ ى

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang 

serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 

ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat 

oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.”  

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir maksud dari firman Allah Ta'ala, "Yang serupa 

(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang". Adalah konteks-konteks al-Qur'an 

terkadang dalam satu makna, maka itu termasuk dari mutasyabih (yang serupa 

ayat-ayatnya) dan terkadang menyebutkan suatu perkara beserta lawannya 

seperti menyebutkan orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir, siflat 

surga dan sifat neraka, dan yang lain sebagainya. Maka itu termasuk dari 

matsani (yang berulang-ulang). 

 Dan konteks-konteks ayat lainnya yang serupa. Maka itu semua 

termasuk dari matsani (yang berulang-ulang), yaitu pada dua makna yang 

berbeda. Adapun jika konteks ayat seluruhnya dalam satu makna, sebagiannya 

 
21 Abdul Djalal H.A, “Ulumul Quran”, (Surabaya: Cet III. Thn 2008), hlm. 258. 
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menyerupai sebagian yang lain, maka termasuk mutasyabih (yang serupa ayat-

ayatnya). Akan tetapi itu tidak termasuk dari mutasyabih yang disebutkan di 

dalam firman Allah Ta'ala.22 

Daln dida llalm all-Qur’aln alyalt yalng mengalndung malknal Mutalsyalbihalt 

jugal terdalpalt paldal QS. Alli-Imraln alyalt 7. 

َّانَْ زَلَََّّ تٌََّّۗفاَمَ اَّال ذِيْنََّفَِّْهُوََّال ذِيْٓ بِهى َّامَُُّّالْكِتىبَِّوَاخَُرَُّمُتَشى تٌَّهُن  عَلَيْكََّالْكِتىبََّمِنْهَُّاىيىتٌَّمُُّّْكَمى
نَةَِّوَابتِْغَاۤءََّتََْوِيلِْهَّۚ َّوَالر ىسِخُوْنَََّّّاللّ ىَََُّّّاِلَّ َََّّّتََْوِيْ لَهَََّّّيَ عْلَمَََُّّّوَمَاَََّّّقُ لُوْبِِِمَّْزَيْغٌَّفَ يَ ت بِعُوْنََّمَاَّتَشَابهَََّمِنْهَُّابتِْغَاۤءََّالْفِت ْ

 ٧لْبَابََِّّالَََََّّّّْاوُلُواََّّاِلَّ َََّّّٓيَذ ك رَََّّّوَمَاَََّّّرَب نَِاََّّعِنْدَََِّّّمِ نَََّّّكُلٌَََّّّّبهََِّّاىمَن اَََّّّيَ قُوْلُوْنَََّّّالْعِلْمَََّّّفَِِّ
Diallalh (Alllalh) yalng menurunkaln Kitalb (All-Qur’aln) kepaldalmu (Nalbi 

Muhalmmald). Di alntalral alyalt-alyaltnyal aldal yalng Muhkalmalt,) itulalh pokok-pokok 

isi Kitalb (All-Qur’aln) daln yalng lalin Mutalsyalbihalt.) Aldalpun oralng-oralng yalng 

dallalm haltinyal aldal kecenderungaln paldal kesesaltaln, merekal mengikuti alyalt-alyalt 

yalng Mutalsyalbihalt untuk menimbulkaln fitnalh (kekalcalualn daln keralgualn) daln 

untuk mencalri-calri talkwilnyal. Paldalhall, tidalk aldal yalng mengetalhui talkwilnyal, 

kecualli Alllalh. Oralng-oralng yalng ilmunyal mendallalm berkaltal, “Kalmi berimaln 

kepaldalnyal (All-Qur’aln), semualnyal dalri Tuhaln kalmi.” Tidalk aldal yalng dalpalt 

mengalmbil pelaljalraln, kecualli ululallbalb. 

 

Sedalng kaltal mutalsyalbih yalng sealkalr dengaln kaltal syubha ln daln  yalng 

dimalksud oleh QS. A lli-Imraln alyalt 7 aldallalh alyalt-alyalt yalng  mengalndung 

kesalmalraln dallalm malknalnyal.23 Ibnu Kaltsir menyebutkaln balhwal mutalsyalbih 

aldallalh perkaltalaln yalng terjaldi dallalm saltu redalksi susunaln kallimalt, sedalngkaln 

all-maltsalni aldallalh perkaltalaln tentalng dual hall yalng berhaldalpaln seperti sifalt 

surgal daln sifalt neralkal, penyebutaln kealdalaln oralng-oralng yalng balik daln oralng-

oralng yalng jalhalt, daln sebalgalinyal. Aldalpun disini all-mutalsyalbih aldallalh aldallalh 

yalng berlalwalnaln dengaln all-Muhkalm.24 

2. Jenis-jenis ayat Mutasyabihat 

az-Zarqani dalam kitabnya Manahilul Qur’an fi Ulimil Qur’an 

menjelaskan bahwasanya ayat-ayat mutasyabihat dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga macam:  

 
22 Ahmad Syakir, “Mukhtasar Tafsir Ibnu Katasir Jilid I”, Alih Bahasa Agus Ma’mun, 

(Jakarta Timur: Darus Sunnah, 2017), hlm.734. 
23 M. Quraish Shihab, “Kosakata Keagamaan”, (Tangerang:Penerbit Lentera Hati, 2020), 

hlm. 416. 
24 Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir…,  hlm.825. 
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1) Ayat-ayat yang seluruh manusia tidak mampu mengetahuinya, seperti 

pengetahuan tentang dzat Allah dan hakikat sifat-sifat Nya, pengetahuan 

tentang kalimat dan hal-hal ghaib lainnya.  

2) Ayat-ayat yang setiap orang bisa mengetahui maknanya melalui penelitian 

dan pengkajian, seperti ayat-ayat mutasyabihat yang kesamarannya timbul 

karena keringkasan panjangnya ayat 

3) Ayat-ayat mutasyabihat yang maksudnya dapat diketahui oleh para ulama 

tertentu yaitu para ulama yang jernih jiwanya.  

Melihat dari pembagian ayat-ayat mutasyabihat di atas, az-Zarqani 

mengelompokkan ayat-ayat mutasyabihat dari tingkat kesulitan 

memahaminya, rasikh tidaknya tingkat ilmu seseorang secara umum, para 

ulama secara khusus.25 

Menurut M. Quraish Shihab, para ulama mengembalikan sebab-

sebab timbulnya kesamaran pada tiga hal:26  

1. Lafazh atau kata yang digunakan ayat, seperti misalnya kata Abba 

() surah Abasa ayat 31. Diriwayatkan bahwa Sayyidina Umar RA merasa 

kesulitan dalam memahami makna kata itu sehingga pada akhirnya beliau 

hanya mengambil kesimpulan umum tentang pesan ayat.  

2. Kesamaran pada maknanya, seperti uraian Al-Qur’an tentang 

sifat-sifat Allah, misalnya: َّْايَْدِيْهِم فَ وْقََّ  Tangan Tuhan di atas tangan“ يَدَُّاللّ ىَِّ

mereka” QS. Al-Fath: 10 atau seperti akan datangnya dabbat () yang akan 

berbicara menjelang hari kiamat QS. An-Naml: 82  

3. Kesamaran pada lafazh dan maknanya, seperti firman Allah: َّوَليَْس 

 Bukannya kebajikan memasuki rumah dari“ الْبَُِّّ بِِنََّْ تََتْوُا الْبُ يُ وْتَّ مِنَّ ظهُُوْرهَِا

belakangnya” QS. Al-Baqarah: 189 Penggalan ayat ini dapat dinilai 

mutasyabih, karena redaksinya yang sangat singkat. Di samping itu, 

 
25 A. Faroqi, Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir Al Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili, 

(Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016) hlm. 16-17 
26 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013) hlm. 212 
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maknanya tidak jelas sehingga diperlukan pengetahuan menyangkut adat 

istiadat masyarakat Arab pada masa jahiliyah/awal masa islam, menyangkut 

cara mereka masuk rumah. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang kemampuan manusia, 

termasuk para ulama sendiri untuk mengetahui maknanya. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan pendapat mereka tentang arti huruf waw ( و) pada 

ayat al-Qur’an dalam surah Ali-Imran ayat 7 apakah pada kata َّوَٱلر ىسِخُون 

berfungsi sebagai penghubung antara kedua penggalan ayat, sehingga ia 

bermakna tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah dan orang-

orang yang mantap ilmunya, atau  و berfungsi sebagai isti’naf yang 

menjadikan penggalan sesudahnya adalah kalimat baru yang tidak 

berhubungan dengan penggalan sebelumnya, sehingga ia bermakna 

“Adapun orang-orang yang mantap ilmunya, maka mereka berkata: Kami 

beriman dengannya. Kesemuanya (yang Muhkam maupun Mutasyabih) 

bersumber dari Tuhan kami”.27 

3. Metode Alnallisis Muta lsyalbiha lt 

Terdalpalt 3 calral metode dallalm mengalnallisis daln menyikalpi alyalt-alyalt 

Mutalsyalbihalt yalitu: 

Pertalmal, metode talfwidh, metode ini digunalkaln oleh balnyalk ulalmal 

sallalf. Metode ini berpendalpalt balhwal malknal Mutalsyalbihalt aldallalh malknal yalng 

dilualr dalri malknal jism altalu lalhiriyalh, alkaln tetalpi malknal halrus mengalndung 

malknal kealgungaln daln kemalhalsucialn. Dallalm pralkteknyal golongaln ini 

merujukaln malknal alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt tersebut kepaldal malknal alyalt-alyalt 

Muhkalmalt, malksudnyal aldallalh balhwal segallal bentuk penalfsiraln halrus tetalp 

memiiliki korelalsi dengaln malknal-malknal yalng bersifalt Muhkalmalt.  

Kedual, metode tal'wil, metode dikenall jugal dengaln istilalh tal'wil 

terperinci ta l'wil ta lshili. Metode ini balnyalk digunalkaln oleh ula lmal-ulalmal 

setelalh albald tigal Hijriyalh, altalu yalng sering disebut sebalgali Ulalmal Khallalf. 

 
27 Lajnah Min ‘Ulama’, Al-Tafsir al-Wasith li al-Qur’an al-Karim. (Kairo: Majma’ al-

Buhuts al-Islamiyyah bi al-Azhar, 1992). Juz 1. hlm. 519 
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Merekal memalpalrkaln secalral terperinci, kemudialn mengalnallisis dengaln 

menggunalkaln penyesualialn malknal dalri kaltal tersebut paldal umumnyal. Hall 

tersebut sejallaln dengaln yalng dilalkukaln ulalmal Sallalf, dimalnal merekal tidalk 

memalhalmi alyalt-alyalt tersebut sesuali dengaln malknal lalhirialhnyal.  

Metode tal’wil ini dalpalt dilalkukaln dengaln dual metode yalitu: Ijmalli 

(globall) daln Talfshili (terperinci). Metode Ijmalli balnyalk digunalkaln oleh 

malyoritals ulalmal sallalf dallalm mental’wil alyalt Mutalsyalbihalt, yalitu dengaln 

mengimalni daln meyalkini balhwal alyalt tersebut beralsall dalri Alllalh, daln malknal 

yalng dikalndungnyal sesuali dengaln kealgungaln daln kemalhalsucialn Alllalh dalri 

sifalt-sifalt malkhluk, talnpal menentukaln malknal tertentu. Merekal 

mengemballikaln malknal alyalt-alyalt tersebut paldal alyalt Muhkalmalt.28 

Sedalngkaln tal’wil ta lfshili aldallalh mental’wil alyalt Mutalsya lbihalt secalral 

terperinci dengaln menentukaln malknalnyal, sesuali dengaln penggunalaln kaltal 

tersebut dallalm balhalsal Alralb.29 Metode ini umum dilalkukaln oleh palral ulalmal 

khallalf, meskipun dialntalral ulalmal sallalf aldal yalng memalkali metode ini. Metode 

ini salngalt tepalt diikuti, terutalmal ketikal dikhalwaltirkaln terjaldi goncalngaln 

terhaldalp keyalkinaln oralng alwalm demi untuk menjalgal daln membentengi 

merekal dalri talsybih (penyerupalaln Alllalh dengaln malkhluk-Nyal). 

Metode tal’wil ini menjaldi sallalh saltu metode yalng malshur digunalkaln 

dikalrenalkaln malmpu menjaldi benteng keyalkinaln khususnyal palral pemikir 

alkidalh algalr tidalk terjerumus paldal keyalkinaln talsybih (penyerupalaln Alllalh 

dengaln malkhluk-Nyal). Sebalgialn ulalmal sallalf yalng menggunalkaln metode ini 

seperti Ibnu Albbals, Mujalhid, Sufyaln alts-Tsaluri, Alhmald bin Halnball, all-

Bukhori daln lalinnyal.  

Menurut palndalngaln ulalmal Alhlussunnalh balhwal metode tal’wil ini 

merupalkaln sallalh saltu metode untuk memalhalmi alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt, 

sehinggal metode tal’wil tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri kitalb-kitalb talfsir. Secalral 

keseluruhaln kitalb yalng membalhals tentalng 'Ulum all-Qur’aln tidalk dalpalt 

 
28 Nova Yanti, Memahami Makna Muhkamat Dan Mutasyabihat Dalam al-Qur’an. (Duri, 

STAI Hubbulwathan, 2016), hlm. 252 
29 Ibid,  hlm. 253 
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melepalskaln diri dalri pembalhalsaln metode tal’wil, alntalral lalin seperti kitalb  all-

Itqaln Fi ‘Ulum all-Qur’aln kalryal all-Suyuti, all-Burhaln Fi 'Ulum all-Qur'a ln kalryal 

all-Zalrkalsyi, altalu kitalb lalinnyal dallalm keterkalitaln dengaln 'Ulum all-Qur’aln 

dalpalt dipalstikaln memualt metode tal’wil.30 

Untuk lebih jelalsnyal bisal dilihalt paldal penalfsiraln suralt thohal alyalt 5 

berikut: 

 ٥الَر حْْىنَُّعَلَىَّالْعَرْشَِّاسْتَ وىىََّّ
Alrtinyal: "Yalng Malhal Pengalsih, yalng mengualsali Alrsy." 

Menurut ta lfsir All-Alzhalr buyal Halmkal menjelalskaln Balgalimalnal 

bersemalyalmnyal Tuhaln Malhal Pengalsih, altalu Alr-Ralhmaln di altals 'A lralsy ini, kital 

ikuti saljal Malzhalb Sallalf. Ketikal ditalnyalkaln oralng kepaldal Imalm Mallik, alpalkalh 

talfsirnyal lebih dallalm tentalng Tuhaln bersemalyalm di 'Alralsy itu, belialu telalh 

menjalwalb: "Alrti 'Alralsy kital semual talhu, alrti semalyalm pun kital talhu. 

Balgalimalnal "Alralsy Nyal daln balgalimalnal semalyalmNyal, tidalklalh kital talhu. 

Bertalnyal tentalng ini pun aldallalh halralm." 

Menurut pendirialn dalri Albul Halsaln all Alsy'alri daln palral pengikutnyal: 

Turuti saljallalh sebalgalimalnal yalng tersebut; Alllalh Yalng Ralhmaln bersemalyalm di 

altals 'Alralsy-Nyal, dengaln tidalk aldal pembaltalsaln daln tidalk aldal pertalnyalaln: 

"Betalpal semalyalmNyal."31  

Daln dallalm talfsir Ibnu Kaltsir disebutkaln penjelalsaln seputalr permalsallalh 

ini di dallalm suralt All-Al'ralf, yalng belialu alnggalp sudalh cukup untuk tida lk 

mengulalnginyal lalgi. Balhwalsalnyal tempalt berpijalk yalng lebih selalmalt dallalm 

malsallalh ini aldallalh metode sallalf, yalitu membialrkaln sesuali dengaln alpal yalng 

terdalpalt dallalm all-Qur' aln daln Haldits dengaln talnpal mempersoallkaln, tidalk 

menyelewengkaln, tidalk menyerupalkaln, tidalk membaltallkaln daln tidalk 

memisallkaln.32 

 
30 M. Sari & Sartika Dewi, Kajian Ulama Salaf Dalam Memahami Ayat – Ayat 

Mutasyabihat, Jurnal Al-Fath, Vol. 07, No. 1, (Januari-Juni) 2013 ISSN: 1978-2845 127. hlm 131 
31 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, “Tafsir Al-Azhar”, (Singapura: Pustaka Nasional 

PTE LTD), hlm. 4392 
32 Ahmad Syakir, “Mukhtasar Tafsir Ibnu Katasir Jilid I”, Alih Bahasa Agus Ma’mun, 

(Jakarta Timur: Darus Sunnah, 2017), hlm.502. 
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Dallalm talfsir All-Misbalh menurut Qura lish Shihalb Kaltal Ta l’wil dalpalt 

beralrti penjelalsaln, altalu substalnsi sesesualtu, altalu tibalnyal malsal sesualtu. all-

Qur’aln menjelalskaln keniscalyalaln halri Alkhir, daln balhwal Kialmalt sualtu ketikal 

palsti daltalng, nalmun tidalk aldal yalng mengetalhui kalpaln tibalnyal. Yalng mencalri-

calri talkwilnyal aldallalh merekal yalng membicalralkaln kalpaln, paldal talhun daln bulaln 

alpal, altalu halri alpal Kialmalt tibal. Demikialn jugal jikal berbicalral tentalng Dzalt 

Alllalh. Merekal yalng membicalralkalnnyal, misallnyal dengaln menyaltalkaln, balhwal 

Dial aldallalh calhalyal berdalsalrkaln firmaln-Nyal yalng menyaltalkaln,   ت و َٰ ُ  نوُرُ  ٱلسَّم َٰ  ٱللَّّ

ض   ٱلْأ رأ  Malkal pemalhalmaln semalcalm ini aldallalh talkwil yalng terlalralng daln tidalk . و 

memperhaltikaln balhwal: “Tidalk aldal yalng serupal dengaln Alllalh” (QS. alsy-Syural 

[42]: 11). 

Ketigal, Metode Taljsim,  metode ini menjisimkaln yalitu menyebut a ltalu 

mengalnggalp sebalgialn jism dallalm kalitaln dengaln alkidalh mengenali Alllalh SWT, 

mentalsjim alrtinyal menyebut altalu mengalnggalp Alllalh itu seba lgali Jism. 

Beralgalmnyal defenisi tentalng jism membualt beralgalm pulal sikalp palral ulalmal 

terhaldalp talsjim.  

Dialntalral defenisi tersebut a ldal yalng disepalkalti sebalgali predikalt Alllalh 

SWT, (misa llnyal ‘’All-Malujuud’’) aldal yalng disepalkalti sebalgali bukaln predikalt 

Alllalh SWT, (misa llnyal ‘’Maljmuu’altul al’ralaldh’’) aldal pulal yalng 

dipertentalngkaln, (misallnyal ‘’All-musyalall ilalih’’) daln aldal pulal yalng 

pengertialnnyal belum palsti sehinggal perlu diberikaln pengertialn lebih lalnjut. 

Paldal penalfsiraln alyalt-alyalt taljsim balnyalk menimbulkaln perdebaltaln 

dikallalngaln palral ulalmal khususnyal paldal kallalngaln ulalmal teologi. Balnyalkalnyal 

sifalt jism A lllalh SWT yalng dijelalskaln di dallalm all-Qur’aln seperti bersema lyalm 

(Istalwal), melihalt (Balshir), mendengalr (Salmi’), berbicalral (kallalm), daln lalinnyal 

yalng merupalkaln semual itu berupal halsil dalri Jism yalitu maltal, telinga l, mulut, 

daln sebalgalinyal.33  

Sika lp palral ulalmal terhaldalp Ta ljsim ini bermalcalm-malcalm, aldal yalng 

beralni mengaltalkaln balhwal Alllalh bersifalt Jism, aldal yalng beralni mengaltalkaln 

 
33 Arpah Nurhayat, Al- Dakhil Dalam Tafsir, Palembang, Grafika Telindo Pers, 2013, hlm, 
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balhwal Alllalh tidalk bersifalt jism, daln aldal pulal yalng segaln mengaltalkaln Alllalh 

bersifalt jism a ltalu tidalk jism. Perdeba ltaln seputalr talsjim tersebut ha lnyal alkaln 

menjaldi tuntals jikal dibalhals dalri kedual sisi yalitu sisi penggunalaln istilalh daln sisi 

malknalwi yalng dimalksud dengaln istilalh ini. Sisi kedual inilalh yalng lebih efektif 

untuk diperdebaltkaln. 

Menurut pendalpalt ulalmal sallalf, Subhi Sholih mengungka lpkaln balhwal 

ulalmal sallalf mempercalyali daln mengimalni alyalt-alyalt tentalng sifalt-sifalt Alllalh 

SWT sebalgalimalnal yalng diteralngkaln dallalm all-Qur'aln daln menyeralhkaln 

halkikalnyal halnyal paldal Alllalh SWT. Daln merekal tetalp mensucikaln A lllalh SWT 

dalri malknal lalhir yalng mustalhil yalng tidalk mungkin balgi Alllalh SWT.34 

 

4. Ayat Mutasyabihat menurut Ibnu Katsir dan Quraish Shihab 

Nalmal lengkalp Ibnu Kaltsir aldallalh Albul Fidal ‘Imalmuddin A lbu all-Fidal’ 

Ismalil bin ‘Uma lr bin Dhalw’ bin Kaltsir Zural’ all-Balshralwiy all-Quralisy all-

Dalmalsyqi alsy-Syalfi’iy dengaln julukaln all-Halfidz Ibnu Kaltsir.35 Ibnu Kaltsir 

dalpalt gelalr keilmualnnyal dalri palral ulalmal sebalgali kesalksialn altals kealhlialnnyal 

dallalm beberalpal bidalng ilmu yalng di geluti,alntalral lalin ial mendalpalt gelalr 

seoralng alhli seja lralh, palkalr haldis.36 

Ibnu Kaltsir merupalkaln pembesalr ulalmal paldal zalmalnnyal, A lz-Dzhalhalbi 

dallalm kitalbnyal Thalbalqalt All-Huffa lzh berkaltal, “Daln salyal pernalh mendengalr 

bersalmal seoralng alhli fiqih, pemberi faltwal, alhli haldits, pemilik balnyalk 

keutalmalaln, Ima lduddin Ismalil bin Umalr bin Kaltsir All-Bushralwi Alsy-Syalfi'i ial 

mendengalr dalri Ibnu Alsy-Syalhnalh, daln Ibnu Alr-Raldald, sertal sejumla lh ulalmal 

lalinnyal. Belia lu pemerhalti seksalmal dallalm malsallalh peralwi, maltaln daln fiqih. 

Balnyalk mentalkhrij, mengaljalk diallog, menulis, menalfsirkaln daln 

melalksalnalkaln." 

 
34 Abu Anwar, Ulumul Qur’an, Jakarta, Amzah, 2005, hlm, 86 

35 Abu al-Fidai Ismail ibnu ‘Umar ibnu Kas’i al-Qusyaitri al-Damasyqi, al-Nihayah fi al-

Fitan wa al-Malahim, Terj. Imron Hasan, Huru-Hara Hari Kiamat, (Jakarta Timur: Pustaka 

al-kautsar, 2002), hlm. 
36 Manna Al-Qaththan, Mahabis fi Ulumul Qur’an, (Beirut: 1973), hlm 386 
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Aldz-Dzalhalbi jugal mengaltalkaln di dallalm All-Mu'ja lm All-Mukhta lsh yalng 

dinukil oleh Ibnu Haljalr daln lalinnyal, "Dial aldallalh seoralng Imalm, pemberi faltwal, 

alhli haldits yalng bertalkwal, alhli fiqih yalng luals pengetalhualnnyal, alhli haldits 

yalng teliti, da ln alhli menalfsirkaln dengaln dallil nalql.37 

Metode ta lfsir merupalkaln keralngkal altalu kalidalh yalng diguna lkaln dallalm 

menalfsirkaln alyalt-alyalt altalu kalidalh yalng telalh tertualng di dallalm metode 

tersebut.38 Dallalm hall ini Ibnu Kaltsir aldallalh seoralng ulalmal sallalf yalng 

menggunalkaln metode talfsir bi all-maltsur yalng malnal dallalm kitalb talfsirnyal 

berdalsalrkaln riwalyalt-riwalyalt shalhih berupal talfsir all-Qur'aln dengaln all-Qur'aln, 

sunnalh altalu riwalyalt palral shalhalbalt, daln jugal menghindalri percalkalpaln yalng 

tidalk aldal keterkalitalnnyal lalngsung dengaln talfsir selalmal tidalk aldal riwalyalt yalng 

tidalk shalhih tenta lng itu.  

Berbedal dengaln palral ulalmal khallalf yalng daltalng setelalh sallalf dimalnal 

merekal lebih balnyalk membalcal alyalt Mutalsyalbihalt dalripaldal tidalk salmal sekalli. 

Ibnu Kaltsir selallu menggunalkaln Haldits dallalm beberalpal talfsir daln ketikal dallalm 

penalfsiraln tenta lng alyalt-alyalt mutalsyalbih dallalm talfsirnyal belialu jugal mengikuti 

ulalmal sallalf.  

Ibnu Kaltsir sedikit menggunalkaln pentalkwilaln yang mana Ibnu Ka ltsir 

terlebih dalhulu menggunalkaln teks alyalt dibalndingkaln memallingkaln malknal 

alyalt tersebut. Dallalm hall penalfsiraln ial lebih cendrung balnyalk menggunalkaln 

penalfsiraln dengaln merujuk kepaldal alyalt-alyalt all-Quraln yalng cocok denga ln 

penalfsiraln tersebut, serta l Haldis Ralsulullalh SAlW. Yalng malnal dallalm kallalngaln 

ulalmal sallalf berpenda lpalt balhwal lebih balik dialm, tidalk bertalnyal balnyalk 

bertalnyal daln halnyal cukup mengima lni alpal yalng diwalhyukaln oleh A lllalh 

sehinggal tidalk perlu ditalkwilkaln kalrenal Alllalh lebih mengetalhui ma lksud daln 

tujualnNyal.39 

 
37 Ahmad Syakir, “Mukhtasar Tafsir Ibnu Katasir Jilid I”, Alih Bahasa Agus Ma‟Mun, 

(Jakarta Timur: Darus Sunnah, 2017), hlm.39 
38 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

Cet-Ke.III, 2005), hlm.2 
39 Hasban Ardiansyah Ritonga, Pemikiran Imam Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan Ayat-

Ayat Mutasyabihat. (Medan: UIN Sumatra Utara, 2018) hlm 61 
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Sedangkan sallalh saltu yalng menalrik dalri penalfsiraln kontemporer aldallalh 

talfsir all-Misbalh kalryal M. Quralish Shiha lb. M. Quralish Shihalb memiliki Nalmal 

lengkalp Muhalmmald Quralish Shihalb. Ial lalhir paldal 16 Februalri 1944 di 

Ralppalng, kalbupalten Sindereng Ralppalng, Sulalwesi Selaltaln. ial meralih gelalr Lc 

paldal Falkultals Ushuluddin Jurusaln Talfsir Haldis Universitals all-Alzhalr daln paldal 

talhun 1969, belia lu meralih gelalr MA l untuk sepesiallisalsi bidalng Talfsir all-

Qur‟aln dengaln judul tesis all-I’jaz all-Talsyri’iy li a ll-Qur’an all-Ka lrim40 Paldal 

talhun 1982, dengaln disertalsi berjudul Niza lm all-Dura lr li all-Biqal’iy, Ta lhqiq wal 

Diralsalh, Quralish Shihalb berhalsil meralih gelalr doktor dallalm ilmu-ilmu all-

Qur’aln dengaln yudisium Summal Cum Lalude disertali penghalrgalaln tingkalt I 

(Mumtalz Ma l’al Malrta lbalt All-Syalralf A llalwla l).41 Ial menjaldi oralng pertalmal di 

Alsial Tenggalral yalng meralih gelalr doktor dallalm ilmu-ilmu all-Qur’aln di 

Universitals all-Alzhalr 

Beberalpal tujualn Quralish Shiha lb menulis Talfsir all-Misbalh aldallalh: 

Pertalmal, memberikaln lalngkalh yalng mudalh balgi umalt Islalm dallalm memalhalmi 

isi daln kalndungaln alyalt-alyalt Allquraln dengaln jallaln menjelalskaln secalral rinci 

tentalng pesaln-pesaln yalng dibalwal oleh Allquraln, sertal menjelalskaln temal-temal 

yalng berkalitaln dengaln perkembalngaln kehidupaln Malnusial. Kalrenal menurut 

Quralish Shiha lb wallalupun balnyalk oralng berminalt memalhalmi pesa ln-pesaln 

yalng terdalpalt dallalm Allquraln, nalmun aldal kendallal balik dalri segi keterbaltalsaln 

walktu, keilmua ln, daln kelalngkalaln refrerensi seba lgali balhaln alcualn. Kedual, aldal 

kekelirualn uma lt Islalm dallalm memalknali fungsi Allquraln. Ketigal, Balnyalk 

dialntalral malsyalralkalt yalng tidalk mengetalhui balhwal sistemaltikal penulisaln all-

Quraln mempunyali alspek pendidikaln yalng salngalt menyentuh.42 Keempalt, 

aldalnyal dorongaln dalri umalt Islalm Indonesial yalng mengugalh halti daln 

membulaltkaln tekald M. Quralish Shihalb untuk menulis kalryal talfsir. 

 
40 Ibid, hlm 6 
41 Ibid, hlm 12-13 
42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. x  

 



 

 

22 

 

 

 

Talfsir all-Misbalh mengeksploralsi kelualsaln ilmu penulisnya l dengaln 

menggunalkaln balhalsal Indonesial yalng lugals daln sederhalnal sehinggal halmpir 

tidalk didalpalti kaltal altalu kallimalt yalng sulit dipalhalmi oleh malsyalralkalt. Disaljikaln 

dallalm bentuk Talfsir talhlili , memberikaln beberalpal allternaltif solusi menghaldalpi 

berbalgali malcalm permalsallalhaln paldal malsal modern. 

Aldal beberalpal prinsip yalng dipegalngi oleh M. Quralish Shiha lb dallalm 

kalryal talfsirnyal, balik ketikal menalfsirkaln secalral talḥlili malupun ma lwdhu’i, di 

alntalralnyal aldallalh balhwal all-Qur`aln merupalkaln saltu kesaltualn yalng talk 

terpisalhkaln. Dallalm menalfsirkaln, penulis melalkukaln alnallisis munāsalbalh alyalt 

yalng tercermin dallalm enalm hall:  

al. Keseralsia ln kaltal demi kaltal dallalm saltu suralh  

b. Keseralsia ln kalndungaln alyalt dengaln penutup alyalt  

c. Keseralsia ln hubungaln alyalt dengaln alyalt berikutnyal  

d. Keseralsia ln uralialn alwall/mukaldimalh saltu suralh dengaln penutupnyal 

e. Keseralsia ln penutup suralh dengaln uralialn alwall/mukaldimalh suralh sesudalhnyal 

f. Keseralsia ln temal suralh dengaln nalmal suralh 

M.Quraish Shihab merupakan ulama tafsir kontemporer yang setuju 

adanya takwil akan tetapi tetap memerhatikan kaidah kebahasaan dan tidak 

hanya mengandalkan akal (ra’yu). Baginya, takwil akan memudahkan dalam 

mencerna dan mengamalkan ajaran al-Quran sesuai dengan perkembangan 

zaman sekarang dan yang akan datang.43 

Adapun sistematika penyajian tafsir al-Quran dalam Tafsir Al-Misbah 

menggunakan sistematika yang runtut. Misalnya, ketika menafsirkan surah Al-

Fatihah, Quraish Shihab menguraikan terlebih dahulu nama-nama surah Al-

Fatihah, susunan kronologis surah sebagai pembuka al-Quran, kandungan surah 

secara global, dan penafsiran per-ayat.44 Setiap ayat dipenggal dengan diawali 

tulisan teks Arab, lalu diterjemahkan ke dalam teks bahasa Indonesia. Di bawah 

terjemahannya diberikan penjelasan atau penafsiran ayatnya. Lalu ayat-ayat itu 

 
43 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), hlm 91 
44 Endad Musaddad, Pemikiran Tafsir Perspektif M. Quraish Shihab (Banten: FUD Pres, 

2010), hlm 121 
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dipisahkan menjadi sub-sub ayat. Dalam pengelompokkan ayat, penafsir 

membaginya ke dalam beberapa kelompok. Ia misalnya, membagi tafsir Al-

Fatihah ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok satu (ayat 1-2) dan kelompok 

dua (ayat 5-7). Selanjutnya, ia menjelaskan kedua sub ayat yang dikelompokkan 

tersebut disertai terjemahannya. Ditampilkan pula penggalan-penggalan ayat 

dalam kelompok tersebut untuk dianalisis dan dihubungkan dengan surah lain 

yang berkaitan hingga selesai.45 

Kecenderungan dalam tafsir yang menonjol dalam Tafsir Al-Misbah 

adalah lebih mengarah pada tafsir bi ra’yi, karena dalam penafsirannya selalu 

diiringi dengan interpretasi akal atau ijtihad. Tapi, bukan berarti tidak 

menggunakan pendekatan tafsir bil matsur. Penjelasan dari ayat lain dan hadist 

Nabi juga digunakan sebagai penguat dari ijtihadnya. Adapun corak yang 

menonjol di dalam penafsirannya adalah sosial kemasyarakatan al-Adaabi 

ijtima’i.46 

5. Hikmalh Aldalnyal Mutalsyalbihalt 

all-Qur’aln merupalkaln petunjuk yalng jelals balgi umalt malnusial dengaln 

segallal hikmalh yalng balnyalk terkalndung didallalmnyal balik yalng aldal di alyalt-alyalt 

Muhkalm yalng jelals diketalhui malknalnyal malupun didallalm alyalt Mutalsyalbihalt 

yalng salmalr. Aldalpun hikmalh yalng terdalpalt paldal alyalt-alyalt mutalysalbihalt yalitu; 

a. Alyalt-alyalt mutalsyalbih menghalruskaln upalyal yalng lebih balnyalk untuk 

mengungkalp malksudnyal dengaln jallaln lebih gialt belaljalr, tekun mengkalji 

sehinggal menalmbalh palhallal balgi oralng yalng mengkaljinyal.  

b. Keberaldalaln alyalt-alyalt ini jugal merupalkaln cobalaln daln ujialn balgi malnusial, 

alpalkalh merekal percalyal altalu tidalk tentalng hall-hall ghalib berdalsalrkaln berital 

yalng disalmpalikaln oleh oralng benalr.  

c. Sebalgali bukti altals kelemalhaln daln kebodohaln malnusial. Balgalimalnalpun 

besalr kesialpaln daln balnyalk ilmunyal, nalmun Tuhaln sendirilalh yalng 

mengetalhui segallal-gallalnyal.  

 
45 Ibid, hlm 123 
46 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 2012), 

hlm 145. 
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d. Aldalnyal alyalt-alyalt mutalsyalbih dallalm all-Qur’aln merupalkaln sebualh bukti 

kemukjizaltalnnyal.47 

e. Memperlihaltkaln kemukjizaltaln All-Quraln, ketinggialn mutu salstral daln 

ballalghalhnyal, algalr malnusial menyaldalri sepenuhnyal balhwal kitalb itu 

bukalnlalh bualtaln malnusial bialsal, melalinkaln walhyu ciptalaln Alllalh SWT. 

 

6. Kaidah tafsir yang digunakan Ulama dalam penafsiran Mutasyabihat 

Kaidah-kaidah tafsir atau qawa’id tafsir adalah sebuah undang-undang 

yang disusun oleh ulama dengan kajian yang mendalam untuk digunakan 

memahami makna-makna al-Qur’an, hukum-hukum serta petunjuk-petunjuk 

di dalamnya.48 Atau juga dapat didefinisikan dengan ketetapan-ketetapan 

yang dapat membantu mufasir dalam menarik makna-makna serta pesan-

pesan yang terkandung di dalam al-Qur’andan mengurai kemusykilan di 

dalamnya.49 Kaidah tafsir begitu berpengaruh dalam sebuah penafsiran yang 

mana kekeliruan dalam menerapkan kaidah tafsir akan mengakibatkan 

kekeliruan dalam penafsiran. 

Banyak di antara ulama yang membahas kaidah tafsir baik penjelasan 

tentang pentingnya kaidah tafsir maupun kaidah-kaidah yang harus 

diperhartikan oleh mufasir.  

Kaidah tafsir menurut M. Quraish Shihab yaitu kaidah tafsir sebagai 

ketetapan-ketetapan yang berfungsi membantu seorang penafsir untuk 

menarik pesan/ makna al-Qur’an. Adapun komponen-komponen kaidah tafsir 

ini mencakup tiga aspek: Pertama, ketentuan-ketentuan yang harus dalam 

menafsirkan al-Qur’an, Kedua, sistematika yang hendaknya ditempuh dalam 

menguraikan penafsiran, Ketiga, patokan-patokan yang khusus yang 

membantu pemahaman ayat-ayat al-Qur’an, baik ilmu-ilmu bahasa dan ushul 

al-Fiqh, maupun yang ditarik langsung dari penggunaan al-Qur’an.50 

 
47 Sairi, (Dkk), Hikmah Adanya Ayat Mutasyabihat : Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis Vol. 

2 No. 2 Agustus 2022, Page 218-223 hlm 222 
48 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras. 2005) , hlm 

55. 
49 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm 11 
50 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1992), hlm 239. 
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M. Quraish Shihab, sangat menekankan penguasaan terhadap kaidah 

tafsir, bagi siapapun yang ingin memahami dan menafsirkan al-Qur’an, hal 

ini sebagaimana M. Quraish Shihab singgung dalam salah satu karyanya, 

berikut: Apabila seorang dosen menekankan pengajaran mengenai kaidah-

kaidah tafsir, maka tanpa mengajarkan seluruh ayat yang berbicara tentang 

masalah atau kosakata yang sama atau mirip, peserta didiknya diharapkan 

mampu memahami ayat-ayat yang tidak dijelaskan itu berdasarkan kaidah-

kaidah yang dipelajarinya.51 Dari penuturan M. Quraish Shihab di atas jelas 

bahwasannya pentingnya penguasaan terhadap kaidah tafsir bagi siapapun 

yang ingin menafsirkan al-Qur’an. Dalam karya yang lain, M. Quraish Shihab 

juga menjelaskan tentang kaidah-kaidah tafsir al-Qur‟an, sebagai pijakan 

menafsirkan al-Qur’an. 

Kaidah tafsir untuk membantu seseorang menarik makna-makna yang 

dikandung oleh kosakata dan rangkaian lafaz/kalimat-kalimat al-Qur’an. 

Bahkan ia membantunya untuk menemukan makna-makna yang tidak secara 

lahiriah dikandung oleh kosakata/kalimat al-Qur’an sehingga dapat 

mengantarkannya mengungkap rahasia dan menjelaskan kemusykilan yang 

boleh jadi timbul dari ungkapan-ungkapan al-Qur’an.52  

Dalam karya tersebut M. Quraish Shihab mengungkapkan empat belas 

kaidah antara lain: Keterkaitan dan pengetahuan tentang aspek Bahasa arab 

dan bahasa al-Qur’an, Keterkaiatan lafadz sebagai wadah makna, al-Wujuh 

wa al-Naza’ir atau al-Wujuh (kesamaan lafadz dan perbedaan makna), al-

Naza’ir (lafaz-lafaz yang berbeda dengan makna yang sama), majaz atau 

pengetahuan tentang pengalihan makna dasar Dari satu lafaz atau susunan 

kata kepada makna lainnya berdasar indikator yang mendukung pengalihan 

makna itu, beberapa masalah pokok ushul fiqh dalam menafsirkan al-Qur’an, 

muhkam dan mutasyabih, ta’wil, taqdim dan ta’khir, Asbab nuzul, 

 
51 Ibid, hlm 282 
52 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir…., hlm. 14 
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munasabah, dan syiyaq, amtsal al-Qur’an, aqsam al-Qur’an, nasakh, khitabah 

al-Qur’an.53 

Sedangkan Ibnu Katsir menggunakan metode-metode penggalian hukum 

yang digunakan oleh ahl al-ra’yi, seperti kaidah-kaidah kebahasaan, prinsip-

prinsip umum hukum islam (kaidah kulliyyah) yang meliputi juga maqashid 

al-syari’ah dan metode-metode lainnya. Sebab, menurutnya, upaya untuk 

menggali hukum dari dua sumber itu tidak dapat dielakkan dari penggunaan 

akal pikiran, karena tidak mungkin dapat menarik hukum dari nash-nash al-

Quran dan hadist tanpa memikirkannya secara luas dan mendalam, dengan 

memperhatikan maqashid al-syari’ah yang dikandungnya serta konteksnya 

dengan peristiwa yang dihadapi. Akan tetapi meski demikian, penggunaan 

akal pikiran di sini harus dibatasi, sejauh masih terkait dengan makna implisit 

dari nas. Oleh karena itu, dalam menerapkan metode-metode ijtihad tersebut, 

Ibnu Katsir senantiasa membatasinya dengan beberapa syarat tertentu, agar 

metode tersebut tidak terlepas dari makna dan maksud nash di atas, apalagi 

kedudukan Ibnu Katsir yang populer di kalangan mufassir, sebagai mufassir 

yang mengutamakan riwayat, walaupun tidak dapat menghindar dari akal 

pikiran, terutama menghadapi realitas sosial yang dinamis.54 

B. Tinjalualn Kepustalkalaln  

 Tinjalualn Kepustalkalaln aldallalh dsskripsi singka lt tentalng sebualh kaljialn altalu 

penelitialn yalng sudalh pernalh dilalkukaln seputalr malsallalh yalng alkaln diteliti sehinggal 

talmpalk jelals balhwal kalryal tulis ilmialh ini berbedal dengaln kalryal tulis yalng sudalh 

pernalh dipublika lsikaln sebelumnyal. Aldalpun penelitia ln yalng memiliki tema l yalng 

berdekaltaln dengaln temal yalng penulis balhals aldal beberalpal penelitialn dialntalralnyal. 

Pertalmal, Penalfsiraln  All-Qaldi Albdul  Jalbbalr Altals Alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt 

Dallalm Kitalb Talnzih all-Qur’aln  ‘Aln Malthal’in  (Telalalh Alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt 

Yalng Bernualnsal Teologi ). Penelitia ln ini memiliki tema l yalng halmpir sa lmal yalng 

malnal dallalm penelitia ln ini membalhals tenta lng penalfsiraln alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt 

 
53 Ibid, hlm. VI-VII 
54 Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibnu Katsir. (Bandung:  Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati, 2020) hlm. 73 
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yalng membedalkaln iallalh tokoh penalfsir yalng penulis penelitialn ini guna lkaln iallalh 

All-Qaldi  Albdul Jalbbalr.55 

Kedual, Penga lruh Firqalh Teologi Isla lm Terhaldalp Penalfsiraln Ulalmal 

Nusalntalral (Alnallisis Alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt). Dallalm penelitialn ini memba lhals 

tentalng teologi islalm yalng berkalitaln eralt dengaln ilmu kallalm alpallalgi juga l dengaln 

melalkukaln alnallisis terhaldalp alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt yalng relevaln dengaln 

penelitialn penulis da ln yalng membedalkaln dalri penelitialn penulis denga ln penelitialn 

ini iallalh tokoh penalfsir yalng penulis jaldikaln alcualn penelitialn56  

Ketigal, Penalfsiraln Alyalt-Alyalt Mutalsyalbihalt Dallalm all-Qur’aln (Studi 

Kompalraltif Altals Malknal Istalwal Dallalm Kitalb All-Misbalh Kalryal M. Quralish Shihalb 

daln Kitalb All-Alzhalr Kalryal Albdul Mallik Albdul Kalrim Almrullalh). Dallalm penelitialn 

ini memiliki kesa lmalaln pembalhalsaln melallui penalfsir yalng dijaldikaln referensi uta lmal 

dallalm penelitialn yalitu Quralish Shihalb daln jugal meneliti tentalng Seba lgialn dalri 

malcalm-malcalm alyalt tentalnng Mutalsyalbiha lt yalitu paldal suralt Thalhal alyalt 5 yalitu 

penelitialn ingin mengeta lhui malknal yalng terkalndung dallalm kaltal Istalwal daln jugal 

melalkukaln penelitia ln perbalndingaln dengaln membalndingkaln penalfsiraln dalri Kitalb 

All-Misbalh kalryal M.Quralish Shihalb, daln yalng membedalkaln dengaln penelitialn 

penulis iallalh penelita ln ini membalhals tentalng alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt daln jugal 

penalfsiraln dalri Ibnu Kaltsir.57 

Keempalt, Talfsir Alyalt Mutalsyalbihalt Dallalm Talfsir Ulin Nuhal Kalryal Syalikh 

Sallim 'Allwaln. Penelitia ln ini melalkukaln penalfsiraln yalng membalhals tentalng alyalt-

alyalt Mutalsyalbihalt yalng malnal jugal terfokus dallalm membalhals kaltal Istalwal dallalm 

suralt Thalhal yalng relevaln dengaln temal penulis nalmun kuralngnyal pembalhalsaln 

 
55 Ahmad Saroni, penafsiran Al-Qai Abdul Jabar atas ayat-ayat mutasyabihat dalam kitab 

Tanzih Al-Qur’an’an Al-Matha’in. (Jakarta: Institut ilmu Al-Qur’an, 2021) 
56 Suladi, Pengaruh Firqah Teologi Islam Terhadap Penafsiran Ulama Nusantara (Analisis 

Ayat-ayat Mutasyabihat). (Jakarta: Institut ilmu Al-Qur’an, 2021) 
57 Moh Nurhuda, Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam al-Qur’an (Studi Komparatif 

Atas Makna Istawa Dalam Kitab Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dan Kitab Al-Azhar Karya 

Abdul Malik Abdul Karim Amrullah).(Jawa Timur, Universitas Negeri kiai haji Siddiq jember, 

2022) 
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dengaln alyalt Mutalsyalbihalt lalinnyal dengaln penalfsiralnnyal Ibnu Kaltsir daln buyal 

Halmkal

58
 

 

Kelimal, Pemikiraln Imalm Ibnu Kaltsir Dallalm Menalfsirkaln A lyalt-alyalt 

Mutalsyalbihalt. Penelitia ln kepustalkalaln ini memba lhals tentalng alyalt-alyalt 

Mutalsyalbihalt secalral kompleks alkaln tetalpi penalfsir yalng dijaldikaln rujuka ln di 

penelitialn ini halnyal terfokus kepaldal Ibnu Kaltsir dikalrenalkaln penulis jugal 

menalmbalh penalfsiraln dalri Quralish Shihalb yalng menjaldikaln penelitialn berbedal.59 

Keenalm, kaljialn ulalmal sallalf dallalm memalhalmi alyalt-alyalt mutalsyalbihalt. 

Penelitialn ini sa lmal-salmal mengkalji mutsya lbihalt. Alkaln tetalpi yalng membedalkaln 

penelitialn ini denga ln penelitialn tersebut terleta lk paldal alnallisisnyal dimalnal peneliti 

lebih menfokuskaln paldal penalfsiraln Ibnu Kaltsir daln Quralish Shihalb, sedalngkaln 

penelitialn ini ha lnyal terfokus paldal penalfsiraln dalri alhli talfsir secalral umum ula lmal 

sallalf.60 

Ketujuh, A lnallisis Alyalt-Alyalt Mutalsyalbihalt Talfsir All Munir Kalryal Walhbalh 

Alz-Zuhalili. Persalmalaln dallalm penelitialn ini terdalpalt paldal pembalhalsalnnyal dimalnal 

disini salmal-salmal membalhals tentalng alyalt-alyalt mutalsyalbihalt alkaln tetalpi jugal 

terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln dimalnal penulis mengalmbil tokoh pena lfsiraln 

Ibnu Kaltsir daln Quralish Shihalb dallalm menalfsirkalnnyal yalitu dengaln kompa lraltif 

kedualnnyal. Seda lngkaln peneliti terda lhulu mengalmbil tokoh Alz-Zuhalili jugal 

penelitialn ini halnyal mengalnallisiskalnnyal saljal.61 

Kedelalpaln, metode pena lfsiraln alyalt-alyalt mutalsyalbihalt daln implikalsinyal 

(studi kompalraltif ta lfsir alz-zalmalkhsyalri, alr-Ralzi daln ibn Timiyalh). Persa lmalaln 

dallalm penelitialn ini a ldallalh salmal-salmal mengkalji tentalng alyalt-alyalt muta lsyalbihalt, 

alkaln tetalpi perbedalalnyal terdalpalt paldal penalfsiralnnyal yalitu penulis mengalmbil talfsir 

 
58 Agus Tino Mulio, Tafsir Ayat Mutasyabihat Dalam Tafsir Ulin Nuha Karya Syaikh Salim 

'Alwan. ( Medan, UIN Sumut, 2021) 
59 Hasbah Ardiansyah Ritonga, Pemikiran Imam Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan Ayat-ayat 

Mutasyabihat. (Medan, UIN Sumut, 2018) 
60 M. Sari dan Sartika Dewi, kajian ulama salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat. 

Jurnal al-fath, vol. 07, No. 1, (januari-juni) 2013 ISSN: 1978-2845 
61 A. Faroqi, Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir Al Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili. 

(semarang, UIN Walisongo, 2016) 
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Ibnu Kaltsir daln Quralish Shihalb sedalngkaln penelitia ln terdalhulu mengalmbil talfsir 

alz-zalmalkhsyalri, alr-Ralzi daln ibn Timiyalh.62 

Kesembila ln, memalhalmi malknal muhkalmalt daln mutalsyalbihalt dallalm All-

Qur’aln. Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu terletalk paldal pembalhalsalnnyal yalitu 

mutalsyalbihalt daln muhkalmalt, alkaln tetalpi penulis halnyal membalhals alyalt 

mutalsyalbihalt secalral keseluruhaln dengaln mengalmbil penalfsiraln dalri Ibnu Kaltsir 

daln Quralish Shiha lb.63 

Teralkhir, interpreta lsi haldits terhaldalp alyalt-alyalt mutalsyalbihalt (studi alyalt-alyalt 

taljsim). Persalmalaln dallalm penelitialn ini aldallalh salmal-salmal membalhals alyalt-alyalt 

mutalsyalbihalt daln jugal penulis menjelalskaln metode talsjim dallalm penelitialn penulis, 

alkaln tetalpi penulis juga l memalkali metode lalin seperti, talfwidh daln tal’wil. Kemudialn 

aldalpun yalng membedalkaln lalinnyal aldallalh fokus penalfsiraln yalng dialmbil oleh 

penulis yalitu Ibnu Kaltsir daln Quralish Shihalb.64 

 

 

 
62 Ahmad Badrudin Firmanuloh, metode penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dan 

implikasinya (studi komparatif tafsir az-zamakhsyari, ar-Razi dan ibn Timiyah). (Jakarta, institud 

ilmu Al-Qur’an. 2018) 
63 Nova Yanti, memahami makna muhkamat dan mutasyabihat dalam Al-Qur’an. (Duri, 

STAI Hubbulwathan, 2016)  
64 Randa, interpretasi hadits terhadap ayat-ayat mutasyabihat (studi ayat-ayat tajsim). 

(Palembang, UIN Raden Fatah, 2018) 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Penelitialn 

Penelitian dengan judul Komparasi Tafsir Ayat-ayat Mutasyabihat 

Perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah; Perbedaan pemahaman 

mengenai ayat-ayat al-Qur’an sering terjadi dalam khazanah keilmuan maupun 

dalam kemasyarakatan. Dalam al-Qu’ran terdapat ayat-ayat yang tidak dapat 

dipahami, sukar, dan juga ayat yang hanya ulama yang mengetahuinya, dan ada 

juga ayat yang hanya Allah yang mengetahui maksudnya yang disebut ayat 

Mutasyabihat. Sebalgali objek utalmal dallalm penelitia ln untuk mendalpaltkaln jalwalbaln 

dalri  malkna dari l Mutalsyalbihalt. Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kepustalkalaln 

(libralry resealch) yalng peneliti teliti lewalt buku, jurnall, alrtikel, malupun penelitialn 

berupal skripsi daln tesis terdalhulu untuk dijaldikaln balhaln yalng bisal diteliti altalu 

dikalji ulalng. Penalfsiraln tersebut peneliti alnallisiskaln untuk dikompalralsikaln dengaln 

menggunalkaln metode penelitialn deskriptif kuallitaltif.  Deskriptif kuallitaltif aldallalh 

penggalmbalraln secalral kuallitaltif, balik falktal, daltal, altalu objek malteriall yalng bukaln 

berupal alngkal, melalinkaln berupal balhalsal altalu walcalnal melallui interpretalsi yalng tepalt 

daln sistemaltis. 65 

Metode ta lfsir kompalraltif ini merupalkaln metode penalfsiraln yalng dilalkukaln 

dengaln calral membalndingkaln alyalt-alyalt all-Quraln yalng memiliki redalksi berbeda l 

paldalhall isi kalndungalnnyal salmal, altalu membalndingkaln alntalral alyalt-alyalt yalng 

beredalksi mirip paldalhall isi kalndungalnnyal berlalinaln.66 

B. Sumber Da ltal Penelitialn 

Paldal penelitialn ini, penulis berupalyal mengumpulkaln informa lsi tentalng 

topik permalsallalhaln yalng hendalk diteliti. A ldalpun literaltur-literaltur dallalm 

penyusunaln  proposall ini terbalgi menjaldi dual sumber; yalitu sumber primer daln 

sumber sekunder. Dengaln rincialn sebalgali berikut: 

 
65 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 

2011), hlm. 43-44. 
66 Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an 2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 

hlm.116 
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1. Sumber daltal primer aldallalh sualtu referensi yalng dijaldikaln sumber utalmal alcualn 

penelitialn. Dallalm penelitialn ini, sumber primer yalng digunalkaln aldallalh talfsir 

Ibnu Kaltsir dan ta lfsir Al-Misbah yalng ma lnal daltal penelitialn ini dikumpulkaln 

yalng secalral temaltik kemudialn diolalh secalral deskriptif alnallitik kompa lraltif.  

2. Sumber daltal sekunder aldallalh berupal dokumen tertulis seperti buku, e-book, 

maljallalh, daln berbalgali malcalm peralturaln perundalng- undalng yalng berlalku di 

indoesial. 

C. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Dallalm meneliti penelitialn ini, penulis menggunalkaln pendekaltaln talfsir 

muqalraln altalu talfsir komperaltif, yalitu perbalndingaln alntalral dual kalryal talfsir 

mengenali saltu topik. Ya lkni komperaltif (perbalndingaln) alntalral kitalb ta lfsir Ibnu 

Kaltsir dan Al-Misbah karya Quraish Shihab dalam membahas ayat-ayat 

mutasyabihat. 

Lalngkalh alwall yalng halrus dilalkukaln aldallalh mengumpulkaln berbalgali 

literaltur yalng berkalitaln dengaln objek penelitialn. Kemudialn daltal yalng diperoleh 

alkaln penulis kalji daln alnallisis dalri pendalpalt yalng berbedal untuk menjaldi sebualh 

pembalhalsaln yalng komperaltif.  

Dallalm penalfsiraln muqalraln peneliti membalndingkaln teks (nalsh) alyalt-alyalt 

all-Qur’aln yalng memiliki persalmalaln altalu kemiripaln redalksi dallalm dual kalsus altalu 

lebih, daln altalu memiliki redalksi yalng berbedal balgi saltu kalsus yalng salmal, 

Membalndingkaln alyalt all-Qur’aln dengaln Haldits Nalbi SAlW, yalng paldal lalhirnyal 

terlihalt bertenta lngaln, daln membalndingkaln berbalgali pendalpalt ulalmal talfsir dallalm 

menalfsirkaln all-Qur’aln.67 

D. Teknik Alnallisis Daltal 

Setelalh mengumpulka ln daltal-daltal yalng sistemaltis daln berhubungaln dengaln 

penelitialn, penulis alkaln mengalnallisal balgalimalnal Kompalralsi talfsir alyalt-alyalt 

Mutalsyalbihalt menurut penalfsiraln Ibnu Kaltsir Daln Quraish Shihab kemudialn 

mengkaljinyal secalral komperaltif. Dallalm mengalnallisal daltal-daltal ini penulis 

 
67 Hadi Yasin, Mengenal Metode Penafsiran Al Quran. Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, 2020, hlm. 43 
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menggunalkaln pendekaltaln deskriptif alnallisis kompalraltif aldallalh metode dengaln calral 

mendeskripsikaln konstruksi epistemologi talfsir dalri kedual tokoh yalng dikalji, lallu 

dialnallisis secalral kritis, sertal mencalri sisi persalmalaln daln perbedalaln,kelebihaln daln 

kekuralngaln dalri penalfsiraln kedual tokoh yalng dikalji.68 Kemudialn daltal-daltal yalng 

sudalh terkumpul disusun, dialnallisis, dikomperalsikaln, kemudialn dialmbil 

kesimpulaln.  

 
68 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2014), hlm. 170. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalfkaln penalfsiraln QS. Alr-Ralhmaln:27, Ibnu Kaltsir menalfsirkaln lalfaldz 

sebalgali kebesa وَجْهُ  lraln daln kemulialaln, sedalngkaln Quralish Shihalb menalfsirkaln 

lalfaldz tersebut denga ln Dzalt dengaln sifalt-sifalt kemulialaln-Nyal. QS. Falth:10, Ibnu 

Kaltsir menalfsirkaln lalfaldz  ُيَد sebalgali Ilmu dalri Alllalh, sedalngkaln Quralish Shihalb 

menalfsirkaln lalfaldz tersebut sebalgali Kekualsalaln, kekualtaln daln alnugeralh-Nyal. QS. 

All-Ankabut:21-21, Ibnu Kaltsir menalfsirkaln lalfaldz  ُب  sebalgali Allah merupakan يعُ ذّ 

al-Hakim yang mengatur dan berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, sedangkan 

Quralish Shihalb bahwasanya Allah menyiksa dengan keadilan dan setimpal atas 

siapa yang Dia kehendaki . QS. All-Faljr:22, Ibnu Kaltsir menalfsirkaln lalfaldz  َجَاۤءَ رَبُّك  وَّ

Alllalh daltalng paldal halri kialmalt untuk memberikaln keputusaln tentalng syalfalalt, 

sedalngkaln Quralish Shihalb yalng daltalng itu aldallalh kealgungaln daln kesucialn-Nyal. 

QS.Thalhal:5 Ibnu Kaltsir menalfsirkaln kaltal  اسْتوَٰى sebalgalimalnal malknal halrfialhnya l 

talnpal talqyif (menalnyalkaln halkikalt), talhrif (penyimpalngaln), talsybih (penyerupalaln), 

tal’thil (penolalkaln), daln talmtsil (persalmalaln), daln Quralish Shihalb menalfsirkaln 

balhwal bersemalyalm disini iallalh berkualsal penuh di altals Alrsy. Daln paldal QS. All-

Haldid:4, Ibnu Kaltsir menalfsirkaln lalfaldz  ْهوَُ مَعَكُم sebalgali pengetalhualn, pengalwalsaln, 

daln pendengalraln-Nyal. Sedalngkaln Quralish Shiha lb menalfsirkaln balhwal Alllalh jugal 

selalłu bersalmal halmbal-Nyal dengaln pengetalhualn daln kualsal-Nyal di malnal saljal 

halmbal-Nyal beraldal.   

Lalu berdalsalrkaln penalfsiran alyalt-alyalt Mutalsyalbihalt dalpalt disimpulka ln 

balhwal Ibnu Kaltsir cenderung menfa lsirkaln alyalt tersebut dengaln menempuh ja llaln 

Ulalmal Sallalf yalng malnal cukup mengimalni alpal yalng terdalpalt dallalm all-Qur’aln 

dengan sedikit melakukan pentalkwilaln palnjalng lebalr akan tetapi tidak sedikit jugaa 

beliau memberikan sedikit pentakwilan terhadap ayat Mutasyabihat dengan 

menggunakan metode kaidah-kaidah kebahasaan, prinsip-prinsip umum hukum 

islam (kaidah kulliyyah) yang meliputi juga maqashid al-syari’ah dan metode-

metode lainnya. Sedalngkaln Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah lebih 
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mengarah pada tafsir bi ra’yi, karena dalam penafsirannya selalu diiringi dengan 

interpretasi akal atau ijtihad. Quraish Shihab menakwilkan ayat Mutasyabihat 

berdalsalrkaln ilmu ya lng dimiliki belialu dan tetap sesuali dengaln prinsip A lhlusunnalh 

Wall Jalmalalh yang tidak menyalmalkaln Alllalh dengaln Malkhluk.  

B. Salraln 

Kajian mengenai ayat-ayat Mutasyabihat merupakan kajian yang menarik 

untuk dikaji mengingat pada saat ini sedang marak terjadi perbedaan pendapat yang 

menimbulkan polemik aqidah pada kemasyarakatan maupun keilmuan saat ini. 

Sebalgali khalzalnalh keilmualaln yalng ingin memperkaya penelitian yang juga 

membahas penafsiran ayat Mutasyabihat dalam keilmuan al-Qur’an dan tafsir. 

Karena peneitian ini memfokuskan tentang penafsiran ayat-ayat mutasyabihat maka 

dari itu penulis mengangkat penafsiran dari Ibnu Katsir yang tidak diragukan lagi 

keabsahan dalam tafsirnya dan tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab yang 

mana penafsiran ini relevan dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang mana 

diketahui bahwa M.Quraish Shihab menggunakan metode penafsiran al-Adabi 

Ijtima’i yang fokus terhadap norma dan nilai sosial masyarakat Indonesia.  
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